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Abstract: Husbands' Role In Supporting Childbirth In West Pringsewu District, Indonesia.
Husband involvement during childbirth is an essential component of woman-centred maternity
care and the implementation of Respectful Maternity Care (RMC), contributing to a safe, positive,
and meaningful childbirth experience. However, the extent of husbands' involvement during labor
varies across settings, highlighting the need for empirical evidence at the local level. This study
aimed to describe husbands' role in supporting childbirth in West Pringsewu District, Indonesia. A
quantitative descriptive study with a cross-sectional design was conducted involving 50
postpartum mothers selected through purposive sampling from five independent midwifery
practices. Data were collected using a 20-item questionnaire assessing husbands' role during
childbirth based on a five-point Likert scale. The data were analyzed using descriptive statistics,
including frequency distributions and percentages. The findings revealed that 40.0% of
respondents perceived their husbands' role as moderate, 38.0% as high, and 22.0% as low. Overall,
most husbands demonstrated moderate to high involvement in supporting their wives during
childbirth, although a considerable proportion had not yet provided optimal support. These
findings provide empirical evidence regarding husband involvement in childbirth at the primary
maternity care level and underscore the importance of strengthening antenatal education, family-
centered maternity care, and policies that promote husbands' participation as birth companions to
improve the quality of maternal health services.

Keywords: husband's role, birth companion, childbirth.

Abstrak: Gambaran Peran Suami Sebagai Pendamping Persalinan Di Kecamatan Pringsewu
Barat. Keterlibatan suami dalam mendampingi persalinan merupakan salah satu komponen
penting dalam pelayanan maternitas yang berpusat pada perempuan (Women Centered Maternity
Care) dan implementasi Respectful Maternity Care (RMC) untuk menciptakan pengalaman
persalinan yang aman, nyaman, dan bermakna. Meskipun demikian, peran suami dalam
mendampingi persalinan masih menunjukkan variasi di berbagai daerah, sehingga diperlukan
informasi empiris mengenai kondisi tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
peran suami dalam mendampingi persalinan di Kecamatan Pringsewu Barat Tahun 2026.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional. Sampel
penelitian berjumlah 50 ibu nifas yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling pada lima
Praktik Mandiri Bidan di Kecamatan Pringsewu Barat. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner peran suami yang terdiri atas 20 pernyataan dengan skala Likert, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar peran suami berada pada kategori sedang sebanyak 20
responden (40,0%), diikuti kategori tinggi sebanyak 19 responden (38,0%), dan kategori rendah
sebanyak 11 responden (22,0%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar suami telah
berperan dalam mendampingi persalinan, meskipun masih terdapat suami yang belum
menjalankan perannya secara optimal. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar bagi tenaga
kesehatan terutama untuk memperkuat edukasi kepada pasangan serta meningkatkan implementasi
pelayanan kebidanan yang mendukung keterlibatan suami sebagai pendamping persalinan.

Kata Kunci: peran suami, pendamping persalinan, persalinan.
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PENDAHULUAN

Persalinan merupakan proses fisiologis yang menjadi bagian dari siklus reproduksi perempuan.
Proses ini berlangsung dalam rentang waktu yang bervariasi dan disertai kontraksi uterus yang
menyebabkan nyeri, ketidaknyamanan fisik dan psikologis, serta peningkatan kebutuhan energi yang
dapat mempengaruhi pengalaman ibu bersalin (Norhapifan et al., 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya dukungan fisik dan psikologis bagi ibu selama proses persalinan
(Shanmugam Rajendran et al., 2024). Dukungan fisik dan emosional yang memadai selama persalinan
diketahui berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan ibu, penurunan kecemasan dan persepsi
nyeri, serta terciptanya pengalaman persalinan yang lebih positif. World Helath Organization (WHO)
menegaskan bahwa setiap perempuan berhak mendapatkan asuhan persalinan yang bermutu, termasuk
dukungan yang berkesinambungan selama proses persalinan, dan merekomendasikan adanya
pendamping pilihan bagi ibu selama kala persalinan. Kehadiran pendamping persalinan juga menjadi
bagian penting dari mutu pelayanan maternitas yang berpusat pada perempuan (Women Centered
Care) (Elyasari et al., 2022; Rukmansyah et al., 2024).

Peran suami sebagai pendamping persalinan merupakan bentuk keterlibatan aktif suami dalam
memberikan dukungan fisik, emosional, informasional, dan penghargaan kepada ibu selama proses
persalinan (Andriani et al., 2024). Dukungan fisik dapat berupa membantu perubahan posisi,
memenuhi kebutuhan cairan dan nutrisi, serta memberikan sentuhan yang menenangkan (Astuti &
Maringga, 2024). Dukungan emosional diberikan melalui kehadiran, motivasi, dan penguatan
psikologis, sedangkan dukungan informasional dilakukan dengan membantu ibu memahami proses
persalinan dan keputusan yang berkaitan dengan pelayanan kesehatan (Astuti & Maringga, 2024).
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan suami selama persalinan berhubungan dengan
penurunan kecemasan ibu, peningkatan rasa percaya diri dalam menghadapi persalinan, kepuasan
terhadap pelayanan maternitas, serta pembentukan pengalaman persalinan yang lebih positif (Kashaija
et al., 2020; Rofika & Suryaningsih, 2024). Dukungan pasangan juga diketahui berkontribusi terhadap
adaptasi psikologis ibu setelah melahirkan dan kualitas hubungan ibu dengan bayi (Pebryatie et al.,
2022D).

Secara global, WHO merekomendasikan agar seluruh perempuan memperoleh pendamping
pilihan selama persalinan karena terbukti memberikan manfaat bagi ibu dan bayi (Geneva: World
Health Organization, 2018). Namun, implementasi pendampingan persalinan masih menunjukkan
variasi antarnegara dan antarwilayah yang dipengaruhi oleh faktor budaya, kebijakan fasilitas
kesehatan, serta pengetahuan keluarga mengenai pentingnya dukungan selama persalinan (Antini,
2015; Pebryatie et al., 2022a; Yulianti & Ediyono, 2025). Di Indonesia, keterlibatan suami dalam
kesehatan maternal terus didorong melalui berbagai program kesehatan keluarga dan pendekatan
pelayanan yang berorientasi pada keluarga (Satrianegera et al., 2021). Meskipun demikian, hasil
berbagai penelitian menunjukkan bahwa partisipasi suami dalam mendampingi persalinan masih
beragam, baik pada tingkat nasional maupun daerah (Santia, 2025). Variasi tersebut menunjukkan
bahwa keterlibatan suami selama persalinan masih menjadi isu yang perlu mendapatkan perhatian
dalam upaya peningkatan mutu pelayanan kebidanan (Heidi et al., 2023; Kashaija et al., 2020; Rofika
& Suryaningsih, 2024).

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan suami selama persalinan
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan fisik dan psikologis ibu (Norhapifah et al., 2024;
Rofika & Suryaningsih, 2024). Dukungan yang diberikan suami diketahui berhubungan dengan
penurunan tingkat kecemasan, stres, dan persepsi nyeri persalinan, serta meningkatkan kepuasan ibu
terhadap pengalaman persalinan (Heidi et al., 2023; Norhapifah et al., 2024; Pendidikan et al., 2025;
Rofika & Suryaningsih, 2024; Satrianegera et al., 2021; Summerton et al., 2021). Penelitian lain juga
menunjukkan bahwa kehadiran suami membantu ibu merasa lebih aman dan didukung selama proses
persalinan berlangsung. Meskipun demikian penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat
peran suami dalam mendampingi persalinan pada tingkat komunitas atau wilayah pelayanan kesehatan
tertentu masih relatif terbatas.

Keterbatasan informasi mengenai gambaran peran suami selama persalinan menyebabkan
belum tersedianya data yang memadai mengenai sejauh mana keterlibatan suami dalam praktik nyata
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di berbagai daerah (Wahyuni et al., 2025). Karakteristik sosial, budaya, tingkat pendidikan, akses
informasi kesehatan, serta kebijakan fasilitas pelayanan kesehatan dapat memengaruhi bentuk dan
tingkat keterlibatan suami selama persalinan (Kashaija et al., 2020). Hingga saat ini masih terbatas
penelitian yang mendeskripsikan peran suami dalam mendampingi proses persalinan di wilayah
Kecamatan Pringsewu Barat. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memperoleh
data lokal yang dapat menggambarkan tingkat keterlibatan suami selama proses persalinan pada
masyarakat setempat.

Data mengenai peran suami dalam mendampingi persalinan memiliki nilai strategis bagi
pelayanan kebidanan karena dapat menjadi dasar dalam penyusunan program edukasi keluarga,
penguatan keterlibatan suami dalam kesehatan maternal, serta pengembangan pelayanan persalinan
yang lebih berorientasi pada keluarga (Antini, 2015; Rukmansyah et al., 2024). Informasi tersebut juga
dapat digunakan oleh tenaga kesehatan untuk mengidentifikasi aspek dukungan yang masih perlu
ditingkatkan sehingga kualitas pelayanan maternitas dapat terus diperbaiki sesuai kebutuhan
masyarakat. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran suami
dalam mendampingi proses persalinan di Kecamatan Pringsewu Barat.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif cross-sectional
untuk menggambarkan peran suami dalam mendampingi proses persalinan di Kecamatan Pringsewu.
Penelitian dilaksanakan pada bulan April -Mei 2026 di lima Praktik Mandiri Bidan (PMB) yang
berada di Kecamatan Pringsewu sebagai lokasi penelitian. Populasi penelitian adalah ibu nifas yang
melahirkan di PMB tersebut, sedangkan sampel penelitian berjumlah 60 ibu nifas yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan.

Instrumen penelitian berupa kuesioner peran suami dalam mendampingi proses persalinan yang
terdiri atas 20 pernyataan mengenai berbagai bentuk keterlibatan suami selama proses persalinan.
Setiap pernyataan diukur menggunakan skala likert lima tingkat, yaitu skor 1 (tidak setuju), skor 2
(kurang setuju), skor 3 (ragu-ragu), skor 4 (setuju), dan skor 5 (sangat setuju), sehingga total skor
berada pada rentang 20-100. Hasil pengukuran dikategorikan menjadi partisipasi rendah (skor 20-46),
partisipasi sedang (skor 47-73), dan partisipasi tinggi (skor 74-100). Data dianalisis menggunakan
statistik deskriptif yang meliputi distribusi frekuensi, persentase, rerata untuk menggambarkan tingkat
peran suami dalam mendampingi proses persalinan pada ibu nifas di Kecamatan Pringsewu.

HASIL

Hasil penelitian ini menyajikan gambaran peran suami dalam mendampingi persalinan meliputi
data umum yaiitu pendidikan suami dan pekerjaan suami dan data khusus yaitu peran suami dalam
mendampingi persalinan.

Data Umum
Tabel 1 Distribusi berdasarkan Pendidikan dan Pekerjaan Suami

No Karakteristik F %
Pendidikan Suami

1 SD 7 14

2 SMP 13 26

3 SMA 19 38

4 Perguruan Tinggi 11 22

Jumlah 50 100
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Pekerjaan Suami

1 Petani 1 2
2 Pegawai Swasta 9 18
3 Wiraswasta 15 30
4 PNS 25 50
Jumlah 50 100

Berdasarkan data pada table 1 sebagian besar responden memiliki pekerjaan sebagai Pegawai
Negeri Sipil (PNS), yaitu sebanyak 25 orang (50,0%). Responden yang bekerja sebagai wiraswasta
berjumlah 15 orang (30,0%), sedangkan yang bekerja sebagai pegawai swasta sebanyak 9 orang
(18,0%). Kelompok responden dengan pekerjaan sebagai petani merupakan jumlah yang paling
sedikit, yaitu hanya 1 orang (2,0%). Dengan demikian, sebagian besar responden dalam penelitian ini
bekerja sebagai PNS.

Data Khusus
Tabel 2 Peran Suami dalam Mendampingi Persalinan

No  Pendampingan Suami F %
1 Rendah 11 22
2 Sedang 20 40
3 Tinggi 19 38

Jumlah 50 100

Berdasarkan hasil pada tabel 2 didapatkan distribusi peran suami dalam mendampingi
persalinan menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai peran suami berada pada kategori
sedang, yaitu sebanyak 20 orang (40,0%). Responden yang menilai peran suami berada pada kategori
tinggi berjumlah 19 orang (38,0%), sedangkan kategori rendah sebanyak 11 orang (22,0%). Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara umum peran suami dalam mendampingi persalinan pada
responden penelitian cenderung berada pada kategori sedang, meskipun proporsi kategori tinggi juga
relatif besar.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendidikan
terakhir Sekolah Menengah Atas (SMA), vyaitu sebanyak 19 responden (38,0%), diikuti oleh
responden dengan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebanyak 13 responden (26,0%),
pendidikan sarjana sebanyak 11 responden (22,0%), dan Sekolah Dasar (SD) sebanyak 7 responden
(14,0%). Temuan ini menggambarkan bahwa mayoritas pendidikan suami yang mendampingi ibu
bersalin memiliki tingkat pendidikan menengah, sedangkan proporsi responden dengan pendidikan
tinggi maupun pendidikan dasar relatif lebih sedikit.

Tingkat pendidikan merupakan salah satu karakteristik sosiodemografi yang sering dikaitkan
dengan kemampuan seseorang dalam memperoleh, memahami, serta memanfaatkan informasi
kesehatan. Pendidikan berkontribusi terhadap peningkatan health literacy, yaitu kemampuan individu
dalam mengakses informasi kesehatan, memahami edukasi yang diberikan tenaga kesehatan, serta
mengambil keputusan yang berkaitan dengan kehamilan, persalinan, dan perawatan pascapersalinan
(Ginting, 2019; Zahra Nabila, 2025). Suami dengan pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki
akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber informasi kesehatan sehingga lebih mampu
memahami pentingnya peran suami selama proses persalinan.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar suami yang mendampingi ibu bersalin
memiliki tingkat pendidikan menengah, terutama pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA).
Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dan Rukmansyah et al. (2024) yang melaporkan
bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan SMA (Rukmansyah et al., 2024; Santia,
2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pendidikan merupakan salah satu faktor yang
berhubungan dengan kemampuan individu dalam memahami informasi kesehatan, memanfaatkan
pelayanan kesehatan maternal, serta mendukung keterlibatan keluarga selama proses persalinan
(Desmi, 2025). Temuan ini mengindikasikan bahwa pendidikan yang baik dapat menjadi modal yang
cukup bagi suami untuk menerima informasi kesehatan dan memahami pentingnya keterlibatan
mereka dalam mendukung ibu selama persalinan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa
Meskipun demikian, tingkat pendidikan bukan merupakan satu-satunya faktor yang menentukan
keberhasilan pendampingan persalinan oleh suami. Berbagai penelitian internasional menjelaskan
bahwa dukungan keluarga selama persalinan juga dipengaruhi oleh norma sosial, budaya, komunikasi
pasangan, serta kebijakan fasilitas pelayanan kesehatan yang memberikan kesempatan kepada suami
untuk mendampingi istrinya selama proses persalinan. Oleh karena itu, meskipun mayoritas responden
memiliki tingkat pendidikan menengah, keterlibatan suami dalam mendampingi persalinan tetap
memerlukan dukungan sistem pelayanan kesehatan yang mampu memfasilitasi implementasi
Respectful Maternity Care.

Dalam perspektif Respectful Maternity Care, pendidikan ibu memiliki peran penting karena
perempuan yang memiliki pengetahuan lebih baik cenderung lebih memahami haknya untuk
memperoleh pelayanan persalinan yang bermutu, termasuk hak untuk didampingi oleh pendamping
yang dipilih selama proses persalinan (Mira-Catala et al., 2024). Oleh sebab itu, peningkatan literasi
kesehatan maternal melalui pendidikan kesehatan kepada pasangan suami istri tetap menjadi salah satu
strategi penting dalam memperkuat implementasi pelayanan kebidanan yang berpusat pada perempuan
dan keluarga.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai peran suami dalam
mendampingi persalinan berada pada kategori sedang hingga tinggi. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa keterlibatan suami selama proses persalinan telah mulai menjadi bagian dari pelayanan
maternitas di Kecamatan Pringsewu Barat, meskipun masih terdapat sebagian responden yang
melaporkan peran suami berada pada kategori rendah. Pandangan dalam Respectful Maternity Care
(RMC), Kketerlibatan suami tidak hanya dipandang sebagai bentuk dukungan keluarga, tetapi
merupakan salah satu komponen pelayanan persalinan yang menghormati hak perempuan untuk
memilih pendamping selama proses persalinan (Cantor et al., 2024). Konsep RMC menempatkan
perempuan sebagai pusat pelayanan, sehingga tenaga kesehatan berkewajiban memberikan pelayanan
yang menghargai martabat, preferensi, dan kebutuhan ibu, termasuk memfasilitasi kehadiran
pendamping yang dipilih selama persalinan (Haghdoost et al., 2024). Pendamping persalinan
merupakan bagian penting dari pelayanan intrapartum yang berkualitas karena mampu meningkatkan
pengalaman persalinan yang positif sekaligus memperkuat aspek psikologis ibu selama proses
persalinan (Dubey et al., 2023).

Pendekatan RMC tidak hanya berorientasi pada keselamatan klinis, tetapi juga menekankan
pengalaman positif perempuan selama persalinan (Haghdoost et al., 2024). Kehadiran suami
memberikan rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri ibu, serta membantu perempuan merasa
dihargai dalam proses pengambilan keputusan. Selain memberikan dukungan emosional, suami juga
berperan sebagai penghubung komunikasi antara ibu dan tenaga kesehatan ketika ibu mengalami
keterbatasan dalam menyampaikan kebutuhan atau preferensinya (Nagineviciute et al., 2023).
Penelitian lainnya menunjukkan bahwa perempuan yang memperoleh dukungan dari pendamping
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selama persalinan melaporkan tingkat kepuasan pelayanan yang lebih tinggi, lebih sedikit mengalami
perlakuan yang tidak menghormati martabatnya, serta memiliki pengalaman persalinan yang lebih
positif dibandingkan perempuan yang menjalani persalinan tanpa pendamping (Mira-Catala et al.,
2024).

Meskipun sebagian besar responden dalam penelitian ini memiliki peran suami pada kategori
sedang hingga tinggi, masih ditemukannya kategori peran rendah menunjukkan bahwa implementasi
RMC belum sepenuhnya optimal. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan suami selama
persalinan belum selalu diikuti oleh keterlibatan aktif dalam memberikan dukungan kepada ibu
(Saadah et al., 2024). Oleh karena itu, implementasi RMC tidak hanya memerlukan kebijakan yang
mengizinkan pendamping persalinan, tetapi juga memerlukan kesiapan tenaga kesehatan untuk
melibatkan suami sebagai bagian dari tim pendukung persalinan melalui komunikasi yang efektif,
pemberian informasi, dan penghormatan terhadap peran keluarga selama proses persalinan
(Lokugamage et al., 2022; Mira-Catala et al., 2024).

WHO mendefinisikan pendampingan persalinan sebagai individu yang dipilih oleh perempuan
untuk memberikan dukungan secara terus-menerus selama proses persalinan, baik berupa dukungan
emosional, fisik, informasional, maupun advokasi sesuai kebutuhan ibu (Bohren et al., 2023). Pada
penelitian ini, sebagian besar responden menilai bahwa suami telah menjalankan perannya pada
kategori sedang hingga tinggi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar suami telah
berpartisipasi dalam mendampingi istri selama persalinan, meskipun kualitas keterlibatan yang
diberikan masih beragam.

Suami tidak hanya ditentukan oleh kehadiran secara fisik di ruang bersalin, tetapi juga oleh
kemampuan memberikan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan ibu. Suami yang berperan sebagai
pendamping persalinan diharapkan mampu memberikan ketenangan, membantu ibu mengatasi rasa
takut dan nyeri, memberikan motivasi, membantu memenuhi kebutuhan dasar selama persalinan, serta
mendukung komunikasi dengan tenaga kesehatan. Selain itu, suami juga memiliki fungsi sebagai
pendukung dalam proses pengambilan keputusan apabila terjadi perubahan kondisi klinis selama
persalinan. Peran-peran tersebut terbukti meningkatkan rasa percaya diri ibu, memperkuat hubungan
antara pasangan, serta menciptakan pengalaman persalinan yang lebih positif (Fitrina & Da Cunha,
2024; Maria & Oktalia, 2023; Supini et al., 2023).

Namun demikian, penelitian lain juga menunjukkan bahwa suami sebagai pendaping persalinan
sering kali menghadapi berbagai hambatan, antara lain kurangnya pengetahuan mengenai proses
persalinan, kecemasan saat menyaksikan nyeri persalinan, keterbatasan informasi dari tenaga
kesehatan, serta kebijakan fasilitas pelayanan kesehatan yang belum sepenuhnya mendukung
keterlibatan pendamping(Astuti & Maringga, 2024). Oleh karena itu, kualitas peran suami sangat
dipengaruhi oleh kesiapan pasangan, dukungan tenaga kesehatan, dan lingkungan pelayanan. Hasil
penelitian ini menguatkan pentingnya penyelenggaraan edukasi antenatal yang tidak hanya ditujukan
kepada ibu, tetapi juga kepada suami agar mereka memiliki kesiapan menjalankan peran sebagai
pendamping persalinan secara optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Suami dalam Mendampingi Persalinan di
Kecamatan Pringsewu Barat Tahun 2026, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu menilai peran
suami dalam mendampingi persalinan berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 20 responden
(40,0%), diikuti kategori tinggi sebanyak 19 responden (38,0%), sedangkan kategori rendah sebanyak
11 responden (22,0%). Secara keseluruhan, sebanyak 78,0% responden menilai peran suami berada
pada kategori sedang hingga tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa keterlibatan suami dalam
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mendampingi persalinan pada Praktik Mandiri Bidan di Kecamatan Pringsewu Barat telah cukup baik,
meskipun masih terdapat sebagian suami yang belum menjalankan perannya secara optimal selama
proses persalinan.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar memiliki tingkat pendidikan
terakhir Sekolah Menengah Atas (38,0%) dan bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (50,0%).
Karakteristik tersebut memberikan gambaran mengenai profil responden dalam penelitian ini dan
menjadi konteks dalam mendeskripsikan peran suami selama proses persalinan.

Penelitian ini memberikan informasi empiris mengenai kondisi peran suami dalam
mendampingi persalinan di Kecamatan Pringsewu Barat yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan
pelayanan kebidanan berbasis keluarga, khususnya dalam memperkuat implementasi Respectful
Maternity Care melalui optimalisasi keterlibatan suami sebagai pendamping persalinan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar peran suami dalam
mendampingi persalinan berada pada kategori sedang, sedangkan sebagian lainnya masih berada pada
kategori rendah, diharapkan bidan dapat meningkatkan edukasi dan konseling kepada pasangan sejak
masa kehamilan mengenai pentingnya keterlibatan suami selama proses persalinan. Praktik Mandiri
Bidan (PMB) juga diharapkan memberikan kesempatan dan dukungan kepada suami untuk berperan
aktif sebagai pendamping persalinan sesuai dengan kondisi ibu dan kebijakan pelayanan yang berlaku.
Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian analitik guna mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi peran suami dalam mendampingi persalinan sehingga dapat menjadi
dasar penyusunan intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan keterlibatan suami pada
pelayanan kesehatan maternal.
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